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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo yang disebut sebagai Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum 

dengan tetap memperhatikan tujuan perusahaan yaitu menghasilkan keuntungan 

sesuai dengan Undang-Undang No.19 Tahun 2000. 

Pengadaan barang/jasa merupakan salah satu proses untuk mengadakan 

barang/jasa tertentu pada suatu proyek untuk mendukung kemaksimalan kinerja 

suatu instansi tertentu. Pengadaan barang/jasa yang dilakukan bersifat umum dari 

pengadaan barang seperti pengadaan mobil dinas, pengadaan alat tulis kantor, dan 

pengadaan tanah pada suatu instansi hingga pengadaan jasa seperti jasa teknik. 

Kegiatan pengadaan barang atau jasa pemerintah menurut Undang-Undang 

Nomor 70 Tahun 2012 adalah kegiatan untuk memperoleh barang atau jasa oleh 

Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)/'institusi yang 

prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh 

kegiatan untuk memperoleh barang dan jasa. 

Kontrak pengadaan barang dan jasa yang selanjutnya disebut kontrak adalah 

perjanjian tertulis antara Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dengan penyedia 

barang dan jasa atau pelaksana swakelola. 

Pajak adalah iuran atau pungutan wajib yang dipungut oleh pemerintah dari 

masyarakat (Wajib Pajak) untuk menutupi pengeluaran rutin Negara dan biaya 

pembangunan tanpa balas jasa yang dapat ditunjuk secara langsung. 

Akuntansi pajak adalah suatu proses pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran suatu transaksi keuangan yang kaitannya dengan kewajiban 

perpajakan dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan fiscal sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan perpajakan yang terkait sebagai dasar pembuatan Surat 

Pemberitahuan Terutang (SPT). 
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